
BAB III 

Laporan Penelitian 

A. Profil Desa Sukanegara 

1. Sejarah Singkat Desa Sukanegara 

Pada jaman dahulu kampung Sukanegara 

merupakan hutan belantara yang termasuk kawasan 

kampung Aji Baru Kecamatan Padangratu. Pada tanggal 

12 Agustus 1959 masuklah 5 orang yang membuka hutan 

belantara ini yang selanjutnya mereka menetap dan 

membuat umbu-umbulan yang seluas 1x2 Km di tengah 

hutan yang mereka namakan Umbul Rengas Tutung, 

adapun kelima orang tersebut di atas ialah: Alwi Saman, 

Pangeran kernalah, Harjiman, Amir Fatah, dan Harjita. 

Rupanya usaha mereka berhasil, ternyata banyak orang 

dari berbagai daerah menyusul dan membuka Umbulan 

baru. Pembukan tanah yang kedua ini seluas 3x6 Km 

yang selanjutnya dibagi menjadi 3 Umbulan baru, yaitu: 

Umbul Sri Maju, Sukawaringin, dan Danau Nepal. 

Pada tahun 1960 ke 4 Umbulan tersebut, yaitu 

Umbulan Rengas Tutung, Sri Maju, Sukawaringin dan 

Danau Nepal digabung dalam kampung dan diberi nama 

kampung Sukanegara terpisah dari kampung induk Aji 

Baru dengan penduduk mula-mula 300 kepala keluarga 

atau sekitar 1500 jiwa. 

 

2. Letak Geografis 

a. Geografis 

  Kampung Sukanegara terletak pada bagian barat 

Kabupaten Lampung Tengah dan Utara Kecamatan 

Bangunrejo dengan luas wilayah total 804 Ha dengan 

batas-batas kampung, sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung 

Sukawaringin 

2) Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Sidoluhur-

Timbulrejo 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung 

Sidoluhur 
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4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung 

Sripendowo 

b. Orbitasi Kampung 

1) Jarak Kampung ke Ibukota Kecamatan 5 Km 

2) Jarak Kampung ke Ibukota Kabupaten 36 Km 

3) Jarak Kampung ke Ibukota Provinsi 70 Km
1
 

3.  Kependudukan Desa Sukanegara 

   Kependudukan Desa Sukanegara dengan 

jumbelah kepala keluarga sebanyak 1656 dan total 

jumbelah penduduk sebanyak 5758 pada tahun 2015 yang 

terdiri dari jumbelah laki-laki sebanyak 2966 dan 

perempuan sebanyak 2792 yang mayoritas memiliki mata 

pencaraian sebagai petani. 

4. Struktur Desa Sukanegara 

Struktur Desa yang membantu melaksanakan pemerintahan 

Kampung Desasukanegara sebagai, berikut: 

No. Nama Jabatan Perangkat 

1 Camat Abdul Rokhim 

2 Kepala Desa Arwanto 

3 Parjimin Kaur Pemberintahan  

4 Purwito Kaur Pembangunan 

5 Prayitno Kaur Kesra 

6 Saimin Kaur Keuangan 

7 Sukardi Kaur Umum 

8 Miswan Kepalada Dusun I 

9 Kusmo Winanto Kepalada Dusun II 

10 Toyibin Kepalada Dusun III 

11 Suroyo Kepalada Dusun IV 

12 Kamilin Kepalada Dusun V 

13 Sarip Kepalada Dusun VI 

14 Mad Sopandi Kepalada Dusun VII 

15 Pambudi Utomo Kepalada Dusun VIII 

16 Kasim Kepalada Dusun IX 

17 Sarko Kepalada Dusun X 

                                                             
1
 Wawancara Bapak Arwanto Kepala Desa Sukanegara (13 mei 

2016)  
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Tabel 1. Sumber Data Kelurahan Sukanegara 

 

5.  Data Kelompok Tani Di Desa Sukanegara 

NO Nama Kelompok Tani Nama Ketua 

Kelompok Tani 

Jumlah 

Anggota Tani 

1 Eka Karya Muhtar 30 Orang 

2 Karya Jaya II Masngudi 21 Orang 

3 Karya Muda II Adi Siswanto 28 Orang 

4 Sido Makmur I Kadariwanto 26 Orang 

5 Sumber I Amani 30 Orang 

6 Bina Usaha Mandiri Syakura 26 Orang 

7 Karya Muda I Sumadi 57 Orang 

8 Sido Makmur II Suparmin 18 Orang 

9 Surya Tani Jaya Prayitno 49 Orang 

10 Bina Usaha Sejaterah Kamilin 33 Orang 

11 Karya Maju Wage 20 Orang 

12 Tunas Muda I Sarkum 27 Orang 

13 Tunas Muda II Sudarno 41 Orang 

14 Sri Lestari Juremi 46 Orang 

15 Sido Maju I Mad Supandi 26 Orang 

16 Sido Maju II Boniman 20 Orang 

17 Tar I Slamet Riyadi 28 Orang 

18 Tar II M. Tamami 65 Orang 

19 Sumber II Suparmin 21 Orang 

20 Jaya Karya I Idas 69 Orang 

21 Jaya Karya II Handiyanto 63 Orang 

22 Setia Kawan II Tohir 87 Orang 

23 Setia Kawan I Sungkono 51 Orang 

24 Sumber Rejeki Shopani 66 Orang 

Jumlah Semua Anggota 948 Orang 

Tabel 2. Sumber Data Dari Kelompok Tani Sukanegara 
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B. Dinas Pertanian 

1. Sejarah berdirinya Dinas Pertanian di Desa 

Sukanegara 

  Dalam rangka menangulangi kemiskinan dan 

pengangguran serta peningkatan daya saing ekonomi 

nasional dan menjaga kelestarian sumber daya pertanian, 

untuk memantapkan ketahanan pangan, peningkatan 

nilai tambah dan daya saing produk pertanian serta 

peningkatan kesejahteraan petani, Pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 

273/Kpts/OT.160/4/2007 Tentang Penumubuhan dan 

Pengembangan Kelompok Tani dan Gabungan 

Kelompok Tani melalui perarturan Menteri Pertanian ini 

pada tahun 2007 dan juga Undang-undang Nomor 9 

tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 

Kelompok Tani . 

  Berdirinya Dinas Pertanian di desa 

Sukanegara, karena adanya Peraturan Menteri pada 

tahun 2007, akan tetapi berdidrinya Dinas Pertanian di 

Desa Sukanegara pada tahun 2008 yang diharapkan 

dengan adanya Dinas Pertanian di Desa Sukanegara 

dapat membinan kelompok tani diarahkan pada 

penerapan sistem agribisnis, peningkatan peranan, peran 

serta petani dan anggota masyarakat pedesaanlainya, 

dengan menumbuhkembangkan kerjasama antara usaha 

tani. Selain itu pembinaan kelompok tani diharapkan 

dapat membantu menggali potensi, memecahkan 

masalah usaha kelopok tani dan anggotanya secara lebih 

efektif dan memudahkan dalam mengakses informasi 

untuk memudahkan proses pertanian dan menciptakan 

kesejateran kelompok tani.  

2. Syarat Untuk Melakukan Peminjaman Dana Dari 

Dinas Pertanian. 

 

 Bantuan yang diberikan pemerintah melalui Dinas 

Pertanian yang ada di Desa Sukanegara tentu sangat 

membantu masyarakat, khususnya para petani yang 

tergabung ke dalam kelompok tani, bantuan ini diberikan 
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Dinas Pertanian melalui kelompok-kelompk tani yang 

ada di desa sukanegara. Keberadaan kelompok tani 

dibentuk agar dapat mrngorganisir para petani dalam 

mendapatkan setiap bantuan yang diperlukan para petani, 

guna keperluan pengelolan pertanian. 

  Bantuan tersebut tentu saja tidak langsung 

diberikan oleh Dinas Pertanian begitu saja, ada beberapa 

syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan bantuan dana 

pertanian, syarat-sayart itu antara lain yaitu, Syarat-syarat 

peminjaman petani yang akan mengajukan pinjaman sebagai 

berikut:     

a. Surat Rekomendasi dari ketua kelompok tani 

b. Surat anggota kelompok tani 

c. Menandatangni surat pernyataan Peminjaman bantuan 

kepada Dinas Pertanian  

d. Foto copy KTP yang masih berlaku 

e. Foto copy surat kartu keluarga  

Setelah surat pengajuan permohonan pinjaman 

tersebut lengkap kemudian diserahkan kembali kepada ketua 

kelompok tani sebagai penanggung jawab kelompok. 

Ketua kelompok tani akan meneruskan suarat 

peminjaman dana kepada Dinas Pertanian. Dinas 

Pertanian yang meminjamkan bantuan  kepada kelompok 

tani akan melakuakn pengecekan berkas dan syarat-

syarat pengajuan peminjamn bantuan, yang diajaukan 

oleh petani melalui kelompok tani, setelah syarat-syarat 

dianggap lengkap Dinas Pertanian akan melakukan 

wawancara terhadap petani sebgai peminjam  bantuan 

dana untuk kegunaan bantuan pembelian obat-obatan 

pertanian, pupuk dan bibit tersebut, setelah melakukan 

wawancara Dinas Pertanian akan melakuakn survey yang 

akan di dampingi oleh ketua kelompok tani dan kepala 

desa untuk mengecek data-data anggota kelompok tani 

yang akan diberikan bantuan pertanian tersebut benar 

atau tidak, setelah melakukan survey dan apabila data 

yang diajukan dianggap benar maka Dinas Pertanian 

akan memberikan bantuan dana untuk keperluan 
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pertanian seperti obat-obatan, pupuk dan bibit pinjaman 

sesuai proposal yang diajukan anggota kelompok tani. 

3. Bantuan Dana Dinas Pertanian Kepada Petani 

  Bantuan dana yang diberikan Dinas Pertanian 

kepada petani untuk modal pertanian sangat membantu 

para petani yang tergabung dalam kelompok tani. 

Sebelum adanya bantuan dari Dinas Pertanian banyak 

para petani kesulitan dalam mencari modal untuk 

melakukan pertanian, bahkan ada petani yang rela 

meminjam dana kepada renternir untuk biaya modal 

pertanian, Peminjaman itu sangat menyulitkan para petani 

untuk mengebangkan hasil pertaniannya. Berkat adanya 

bantuan dari pemerintah melalui Dinas Pertanian para 

petani ini cukup terbantu dalam memenuhi kebutuhan 

untuk modal pertanian, seperti kebutuhan akan bibit 

pertanian, pupuk, dan juga obat-obatan. Mekanisme 

dalam pinjaman bantuan dana ini, petani harus 

mengajukan terlebih dahulu persyaratan yang sudah 

ditentukan oleh Dinas pertanian yaitu berupa proposal 

untuk peminjaman dana dan jumlah dana yang akan 

dipinjam yang diserahkan kepada ketua kelompok tani 

kemudian proposal tersebut akan diteruskan oleh ketua 

kelompok tani sebagai penanggung jawab. Setelah masa 

panen para petani mengembalikan dana tersebut 

diserahkan kepada ketua kelompok tani disertai bunga 

atau tambahan. Setelah pengembalian sudah diberikan 

kemudian ketua kelompok tani mengembalikan pinjaman 

dana tersebut kepada Dinas pertanian Lampung Tengah.   


